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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah tanggapan siswa terhadap penggunaan media pembelajaran berbasis 

digital, efektivitas media pembelajaran cerita rakyat berbasis digital, minat siswa dalam literasi 

digital cerita rakyat, tanggapan siswa terhadap cerita rakyat bermuatan pendidikan karakter 

berbasis digital. Penelitian ini menggunakan penelitian survei untuk mendeskripsikan secara 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas 3 di Wonosobo Jawa Tengah Peneliti 

mengambil sampel secara acak terhadap siswa kelas 3 sekolah dasar pada 6 sekolah. Jumlah siswa 

yang dilibatkan yaitu 145 responden. Hasil penelitian menunjukkan siswa sekolah dasar secara 

umum dapat terbantu dengan adanya media digital dalam pembelajaran cerita rakyat. Hal tersebut 

dibuktikan dengan presentase jumlah siswa yang mengaku terbantu dengan adanya media digital 

lebih besar dibandingkan dengan yang mengaku tidak terbantu dengan adanya media digital. 

Namun, siswa yang menerapkan pengetahuan setelah membaca cerita rakyat berbasis digital 

masih rendah. Untuk itu, diharapkan terjalin kerja sama antara guru dengan orang tua siswa untuk 

menghidupkan kembali cerita-cerita rakyat dalam kehidupan sehari-hari seperti menceritakan 

dongeng agar cerita rakyat tersebut tidak tergeser oleh budaya asing yang saat ini berkembang 

begitu pesatnya.   

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Cerita Rakyat, Pendidikan Karakter 

 

A. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi yang begitu pesat saat ini memudahkan masyarakat dalam 

memperoleh informasi. Penggunaan teknologi utamanya teknologi digital telah 

merambah segala aspek kehidupan. Kemudahan teknologi tersebut, salah satunya 

dimanfaatkan dalam dunia pendidikan salah satunya sebagai media pembelajaran. 

Penggunaan media digital dalam pembelajaran sangat penting dilakukan, karena dapat 

mengembangkan perkembangan keterampilan sosial, psikomotorik, dan kemampuan 

berbahasa (Gjelaj, et all, 2020). Media digital telah dimanfaatkan pada aspek pendidikan 
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sebagai media pembelajaran. Para siswa telah menggunakan media digital yaitu 

smartphone untuk memperoleh informasi dan materi pembelajaran melalui smartphone.  

Siswa sekolah dasar memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, mereka juga menyukai 

hal-hal baru. Hal ini sejalan dengan temuan yang menegaskan bahwa media digital secara 

signifikan meningkatkan minat siswa dalam mempelajari teks cerita rakyat, sehingga 

memperkuat pentingnya memasukkan media digital dalam pendidikan cerita rakyat 

(Tressyalina et al., 2023). Maka, dalam pembelajaran dibutuhkan media pembelajaran 

yang dapat merangsang pemikiran untuk mengembangkan keterampilan berbahasa 

(Winarni, Hambali & Purwandari, 2020). Media digital menjadi salah satu media 

pembelajaran yang baru dan disukai siswa sekolah dasar. Media digital mudah digunakan 

dan dapat mempermudah siswa dalam memahami materi pembelajaran. Kemudahan 

media digital sangat membantu siswa dalam memperoleh informasi dan siswa lebih 

mudah memahami informasi melalui media digital. 

Cerita rakyat memberikan pengetahuan dan pengalaman dalam kehidupan sehari-

hari. Cerita rakyat disajikan menggunakan bahasa yang mudah dipahami sehingga siswa 

tidak kesulitan dalam memahami isi cerita. Cerita rakyat berbasis digital memudahkan 

siswa dalam membaca cerita rakyat di mana saja dan kapan saja. Hal ini sejalan dengan 

yang diungkapkan Tressyalina et al., (2023) bahwa pentingnya memasukkan media 

digital dalam pembelajaran cerita rakyat.  Penggunaan media digital dapat memudahkan 

siswa dalam mengakses informasi tentang cerita rakyat tanpa harus datang ke 

perpustakaan dan membeli cerita rakyat di toko buku. 

Penggunaan media digital dalam cerita rakyat diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan literasi siswa, karena siswa dapat dengan mudah mengakses cerita melalui 

internet pada smartphone. Untuk itu, guru Bahasa Indonesia dapat menggunakan cerita 

rakyat seperti, dongeng, maupun fabel untuk menghidupkan literasi di sekolah. Literasi 

media digital semakin diakui sebagai komponen penting dari pendidikan karakter, 

terutama dalam konteks memerangi misinformasi dan menumbuhkan keterampilan 

berpikir kritis di kalangan siswa. Pentingnya mengintegrasikan pendidikan karakter ke 

dalam pendidikan yaitu untuk menyoroti peran media digital dalam membentuk 

pemahaman siswa tentang perilaku etis di era digital (Nanda & Budimansyah, 2020). 

Selain itu, media digital telah terbukti meningkatkan motivasi dan minat siswa terhadap 

narasi budaya sekaligus mempromosikan pengembangan karakter (Khaira et al., 2022). 
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Di sisi lain, saat ini cerita rakyat semakin kurang diminati masyarakat Indonesia 

khususnya anak-anak dikarenakan para orang tua semakin jarang menceritakan cerita 

rakyat (Zulkarnais, Prasetyawan dan Sucipto, 2018). Guru berupaya untuk mengenalkan 

kembali cerita rakyat lokal, agar siswa dapat mengenal kembali cerita rakyat yang ada di 

daerahnya. Pengenalan cerita rakyat lokal dilakukan melalui wacana dalam media digital. 

Akan tetapi, siswa kurang berminat dengan cerita rakyat lokal, sehingga cerita rakyat 

lokal mulai digantikan oleh cerita-cerita modern. Minat siswa menjadi semakin hilang 

terhadap cerita rakyat. Generasi muda saat ini lebih tertarik dengan budaya barat dan 

kurangnya pengetahuan mengenai kearifan lokal yang berkembang melalui cerita 

(Saripudin, Komalasari & Anggraini, 2021).  

Pendidikan karakter sangat penting untuk membina individu yang berpengetahuan 

luas. Pendidikan karakter terdiri atas nilai moral, penalaran, perasaan dan perilaku 

(Lickona, 1991). Pendidikan karakter memegang peranan penting dalam pembentukan 

pribadi masyarakat secara sosial dan budaya (Postman, 2011). Pendidikan karakter 

mengacu pada pendidikan mengenai nilai-nilai kehidupan dalam kehidupan keluarga, 

budaya, persahabatan, profesi, estetika, demokrasi dalam nilai kejujuran, keadilan, 

kewajaran dan kebebasan (Heuvel, Nullens, dan Roothaan, 2018). Pendidikan karakter 

tersebut mencerminkan kepribadian masyarakat yang bermoral dalam menjalani 

problematika kehidupan sehari-hari. Pendidikan karakter bertujuan untuk menanamkan 

nilai-nilai seperti rasa hormat, empati, dan tanggung jawab, yang penting untuk 

menumbuhkan masyarakat yang harmonis dan produktif (Brilianti, 2023; Hassine, 2022). 

Pendidikan karakter dapat secara signifikan mengurangi prasangka dan konflik, sehingga 

meningkatkan kohesi sosial. Dengan menanamkan nilai-nilai karakter ke dalam 

kurikulum dan budaya sekolah, pendidik dapat menciptakan lingkungan yang tidak hanya 

mempromosikan keberhasilan akademik tetapi juga memelihara kewarganegaraan yang 

bertanggung jawab (Asri, 2023; Agustini, 2021). Selain itu, sistem pendidikan yang 

mengabaikan dimensi sosial-budaya dan filosofis pengembangan karakter berisiko 

menghasilkan lulusan yang tidak siap untuk menavigasi kompleksitas masyarakat modern 

(Nwachukwu, 2024). 

Integrasi media digital ke dalam pembelajaran cerita rakyat telah mendapatkan 

perhatian yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir, mencerminkan tren yang lebih 

luas untuk memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan pengalaman belajar. Berbagai 
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penelitian telah mengeksplorasi pengembangan dan efektivitas media pembelajaran cerita 

rakyat berbasis digital, menyoroti potensinya untuk melibatkan siswa dan menumbuhkan 

pemahaman yang lebih dalam tentang warisan budaya. Untuk itu masih ada ruang-ruang 

kosong yang dapat peniliti gunakan dalam penelitian tentang pembelajaran cerita rakyat 

berbasis digital bermuatan pendidikan karakter. Integrasi pendidikan karakter dalam 

pembelajaran cerita rakyat berbasis digital menghadirkan peluang yang signifikan untuk 

meningkatkan hasil pendidikan bagi siswa. Pendidikan karakter, yang berfokus pada 

menanamkan nilai-nilai etika dan tanggung jawab sosial, dapat disampaikan secara 

efektif melalui platform digital yang menarik yang memanfaatkan cerita rakyat sebagai 

media. Penggunaan cerita rakyat berfungsi sebagai sarana untuk mengajarkan nilai-nilai 

pendidikan karakter.  

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian survei untuk mendeskripsikan secara 

kuantitatif. Penelitian survei merupakan salah satu cara pengumpulan informasi dari 

sampel individu melalui tanggapan terhadap suatu pernyataan (Creswell&Creswell, 

2017). Peneliti melakukan survey berkaitan dengan tingkat literasi, minat dan 

pemahaman terhadap cerita rakyat Jawa Tengah.  

Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas 3 di Wonosobo Jawa Tengah 

Peneliti mengambil sampel secara acak terhadap siswa kelas 3 sekolah dasar pada 6 

sekolah. Jumlah siswa yang dilibatkan yaitu 145 responden yang dijelaskan dalam tabel 

berikut. 

Tabel 3.1 Asal Sekolah Responden 

Nama Sekolah Lokasi Jumlah Responden 

SDN 5 Wonosobo 

SDN 2 Wonosobo 

SD Islam Fatah Utama 

SDN Sendangsari 1 

SDN Menjer 

SD Khalifah Garung 

Wonosobo 

Wonosobo 

Wonosobo 

Wonosobo 

Wonosobo 

Wonosobo  

28 

31 

10 

28 

33 

15 

Jumlah  145 

 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan menggunakan kuesioner dan wawancara. 

Kuesioner yang dikembangkan berkaitan dengan tiga komponen yaitu literasi digital, 

literasi digital cerita rakyat dan pendidikan karakter melalui literasi digital dengan 18 

butir pernyataan. Pada literasi digital terdapat 5 butir pernyataan, literasi digital cerita 
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rakyat terdapat 4 butir pernyataan dan pendidikan karakter melalui literasi digital terdapat 

2 butir pernyataan. Setiap item pernyataan diberikan empat pilihan jawaban yaitu skor 4 

untuk pernyataan “sangat setuju”, skor 3 untuk pernyataan “setuju”, skor 2 untuk 

pernyataan “kurang setuju” dan skor 1 untuk pernyataan “tidak setuju”. Setelah dilakukan 

pengambilan data melalui kuesioner, peneliti melakukan wawancara.  

Data yang dianalisis menggunakan deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Pada 

penelitian ini, data kuantitatif berasal dari skor kuesioner dengan menghitung rata-rata 

item dan presentase tanggapan dari peserta dalam masing-masing item. Data kualitatif 

berasal dari hasil wawancara terhadap partisipan. Analisis data dilakukan menggunakan 

model analisis deskriptif kualitatif yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data 

dan penarikan simpulan (Miles, Huberman & Saldana 2014). 

C. HASIL PENELITIAN 

Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Digital 

Pada aspek penggunaan media pembelajaran berbasis digital berkaitan dengan 1) 

penggunaan media digital seperti smartphone untuk belajar, 2) pencarian informasi dan 

materi pembelajaran, 3) media digital smartphone membantu siswa dalam mencari 

informasi dan materi pembelajaran, 4) pemanaman informasi dan materi pembelajaran 

lebih mudah melalui media digital smartphone, 5) Hasil belajar saya meningkat dengan 

penggunaan media digital seperti smartphone. Tanggapan dari responden dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel 4.1 Penggunan Media Pembelajaran Berbasis Digital 

Pernyataan Tanggapan 

Sangat 

setuju 

Setuju Kurang 

setuju 

Tidak 

setuju 

Saya menggunakan media digital seperti smartphone untuk 

belajar. 

27,5% 39,4% 22,7% 10,4% 

Saya sering mencari informasi dan materi pembelajaran 

melalui media digital seperti smartphone. 

30,4% 40% 22% 7,6% 

Media digital seperti smartphone sangat membantu saya 

dalam mencari informasi dan materi pembelajaran. 

30,3% 47,6% 18,7% 3,4% 

Saya dapat memahami informasi dan materi pembelajaran 

dengan mudah melalui media digital seperti smartphone. 

32,4% 49% 13,8% 4,8% 

Hasil belajar saya meningkat dengan penggunaan media 

digital seperti smartphone. 

26,9% 51% 16,6% 5,5% 

 

Penggunaan media digital misalnya smartphone oleh siswa dalam proses 

pembelajaran masih kurang dilakukan, hanya siswa yang sangat setuju yaitu 27,5% dan 
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siswa yang setuju yaitu 39,4% menggunakan media digital untuk mendukung proses 

pembelajaran. Siswa yang kurang setuju sebesar 22,7% dan siswa yang tidak setuju 

10,4% tidak setuju menggunakan media digital sebagai pendukung proses pembelajaran. 

Pada penggunaan media digital dalam mencari informasi dan materi pembelajaran hanya 

dilakukan oleh 30,4% siswa sangat setuju dan 40% siswa yang setuju. Siswa yang kurang 

setuju sebesar 22% dan siswa yang tidak setuju sebesar 7,6%. Oleh karena, mayoritas 

siswa menggunakan smartphone untuk mencari informasi dan materi. 

Pernyataan penggunaan media digital membantu dalam mencari informasi dan 

materi pembelajaran menunjukkan sebesar 30,3% siswa sangat setuju dan 47,6% siswa 

setuju. Siswa yang kurang setuju sebesar 18,7% dan tidak setuju sebesar 3,4%. Mayoritas 

siswa menggunakan smartphone untuk mencari materi pembelajaran. Pada pernyataan 

kemudahan memahami informasi dan materi pembelajaran melalui media digital, sebesar 

32,4% siswa sangat setuju, 49% siswa setuju, 13,8% siswa kurang setuju, dan 4,8% siswa 

tidak setuju. Rata-rata perolehan tanggapan dalam pernyataan tersebut yaitu 3,08 

sehingga mayoritas siswa setuju bahwa media digital mempermudah siswa dalam 

memahami informasi dan materi pembelajaran. 

Pernyataan mengenai peningkatan hasil belajar siswa melalui media digital sebesar 

26,9% siswa sangat setuju, 51% siswa setuju, 16,6% siswa kurang setuju, dan 5,5% siswa 

tidak setuju. Maka, diperoleh rata-rata sebesar 2,99 sehingga mayoritas siswa setuju 

bahwa hasil belajar meningkat melalui media digital. Mayoritas siswa kelas 3 sekolah 

dasar di Jawa Tengah telah menggunakan media pembelajaran berbasis digital secara 

rutin. Media pembelajaran digital mempermudah dan membantu siswa dalam memahami 

pembelajaran, karena beberapa materi sulit disampaikan oleh guru atau informasi yang 

tidak disampaikan guru. Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran digital mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

Minat Siswa dalam Literasi Digital Cerita Rakyat  

Data dikumpulkan melalui kuesioner dan wawancara disajikan pada bab ini. Hasil 

tanggapan partisipan mengenai minat berkaitan dengan 1) membaca cerita rakyat digital, 

2) minat membaca cerita rakyat digital, 3) peningkatan kemampuan membaca dalam 

membaca cerita rakyat digital, 4) pemahaman cerita rakyat digital, 5) pengetahuan 

mengenai cerita rakyat digital, dan 6) penerapan cerita rakyat digital. 
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Tabel 4. 2 Minat terhadap Literasi Digital Cerita Rakyat 

Pernyataan Tanggapan 

Sangat 

Setuju 

Setuju Kurang 

setuju 

Tidak 

setuju 

Saya pernah membaca cerita rakyat dari media digital seperti 

smartphone. 

29,7% 55,9% 11,7% 2,7% 

Saya menyukai membaca cerita rakyat melalui media digital 

seperti smartphone. 

28,3% 49,7% 16,5% 5,5% 

Kemampuan membaca saya meningkat setelah membaca 

cerita rakyat melalui media digital seperti smartphone. 

28,3% 47,6% 19,3% 4,8% 

Saya dapat memahami dengan baik isi cerita rakyat melalui 

media digital seperti smartphone. 

24,1% 43,4% 24,9% 7,6% 

Saya mendapatkan pengetahuan / pembelajaran / pengalaman 

setelah membaca cerita rakyat melalui media digital seperti 

smartphone. 

18% 38,6% 31,7% 11,7% 

Saya menerapkan pengetahuan / pembelajaran / pengalaman 

setelah membaca cerita rakyat melalui media digital seperti 

smartphone dalam kehidupan sehari-hari saya. 

14,5% 35,2% 31,7% 18,6% 

 

Berdasarkan data minat terhadap literasi digital cerita rakyat berkaitan dengan 

pernyataan pernah atau tidak membaca cerita rakyat dari media digital seperti smartphone 

29,7% menyatakan sangat setuju dan 55,9% setuju. Sedangkan, 11,7% menyatakan 

kurang setuju dan 2,7% tidak setuju. Artinya siswa yang pernah membaca cerita rakyat 

dengan media digital lebih banyak dibandingkan dengan yang tidak. 

Pernyataan mengenai tingkat kesukaan membaca cerita rakyat melalui media digital 

seperti smartphone 29,7% menyatakan sangat setuju dan dan 55,9% setuju. Sedangkan, 

11,7% menyatakan kurang setuju dan 2,7% tidak setuju. Artinya siswa yang menyukai 

membaca cerita rakyat melalui media digital seperti smartphone lebih banyak 

dibandingkan yang kurang menyukai.  

Penyataan mengenai kemampuan pemahaman membaca melalui media digital 

seperti smartphone 28,3% menyatakan sangat setuju dan 47,6% setuju. Sedangkan, 

19,3% menyatakan kurang setuju dan 4,8% tidak setuju. Artinya siswa yang mengalami 

peningkatan pemahaman dengan media digital lebih banyak dibandingkan yang tidak.  

Pernyataan mengenai memahami dengan baik isi cerita rakyat melalui media digital 

seperti smartphone 24,1% menyatakan sangat setuju dan 43,4%. Sedangkan, 24,9% 

menyatakan kurang setuju dan 7,6% tidak setuju. Artinya siswa yang memahami dengan 

baik isi cerita rakyat melalui media digital lebih banyak dibandingkan dengan yang tidak. 
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Pernyataan mengenai apakah mendapatkan pengetahuan / pembelajaran / 

pengalaman setelah membaca cerita rakyat melalui media digital seperti smartphone 18% 

menyatakan sangat setuju dan 38,6% setuju. Sedangkan, 31,7% menyatakan kurang 

setuju dan 11,7% tidak setuju. Artinya, siswa mendapatkan pengetahuan / pembelajaran 

/ pengalaman setelah membaca cerita rakyat melalui media digital lebih banyak 

dibandingkan dengan yang tidak. 

Pernyataan mengenai menerapkan pengetahuan / pembelajaran / pengalaman 

setelah membaca cerita rakyat melalui media digital seperti smartphone dalam kehidupan 

sehari-hari saya 14,5% menyatakan sangat setuju dan 35,2% setuju. Sedangkan, 31,7% 

menyatakan kurang setuju dan 18,6% tidak setuju. Artinya, siswa mengenai menerapkan 

pengetahuan / pembelajaran / pengalaman setelah membaca cerita rakyat melalui media 

digital seperti smartphone lebih kecil dibandingkan dengan yang tidak menerapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Dari paparan tersebut dapat kita ketahui bahwa minat siswa terhadap literasi digital 

sangat tinggi. Namun, siswa yang menerapkan pengetahuan setelah membaca cerita 

rakyat masih rendah. Untuk itu, diharapkan terjalin kerja sama antara guru dengan orang 

tua siswa untuk menghidupkan kembali cerita-cerita rakyat dalam kehidupan sehari-hari 

seperti menceritakan dongeng agar cerita rakyat tersebut tidak tergeser oleh budaya asing 

yang saat ini berkembang begitu pesatnya.   

Efektivitas Media Pembelajaran Cerita Rakyat Berbasis Digital 

Pada aspek media pembelajaran cerita rakyat digital terdapat 4 pernyataan yaitu; 1) 

Saya pernah membaca cerita rakyat dari media digital seperti smartphone, 2) Saya 

menyukai membaca cerita rakyat melalui media digital seperti smartphone, 3) 

Kemampuan membaca saya meningkat setelah membaca cerita rakyat melalui media 

digital seperti smartphone, 4) Saya dapat memahami dengan baik isi cerita rakyat melalui 

media digital seperti smartphone. Tanggapan responden dapat dilihat pada 214able 3. 

Tabel 4.3 Efektivitas Media Pembelajaran Cerita Rakyat Berbasis Digital 

Pernyataan Tanggapan 

Sangat 

setuju 

Setuju Kurang 

setuju 

Tidak 

setuju 

Saya pernah membaca cerita rakyat dari media digital 

seperti smartphone. 

29,7 55,9 11,7 3,12 

Saya menyukai membaca cerita rakyat melalui media 

digital seperti smartphone. 

28,3 49,7 16,5 3,01 
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Kemampuan membaca saya meningkat setelah membaca 

cerita rakyat melalui media digital seperti smartphone. 

28,3 47,6 19,3 2,99 

Saya dapat memahami dengan baik isi cerita rakyat 

melalui media digital seperti smartphone. 

24,1 43,4 24,9 7,6 

 

Pernyataan mengenai pernah membaca cerita rakyat melalui media digital, bahwa 

29,7% siswa merespon sangat setuju, 55,9% siswa merespon setuju, 11,7% siswa 

merespon kurang setuju, dan 2,7% siswa merespon tidak setuju. Kegemaran siswa 

mengenai cerita rakyat dalam media digital direspon oleh 28,3% siswa menjawab sangat 

setuju, 49,7% siswa menjawab setuju, 16,5% menjawab tidak setuju, dan 5,5% siswa 

menjawab kurang setuju. Pernyataan mengenai kemampuan membaca siswa meningkat 

setelah membaca cerita rakyat melalui media digital sebesar 28,3% menjawab sangat 

setuju, dan 47,6% siswa menjawab setuju. Siswa yang menjawab kurang setuju yaitu 

19,3%, dan siswa yang menjawab tidak setuju yaitu 4,8%. Pada pernyataan mengenai 

pemahaman cerita rakyat digital ditunjukan oleh respon siswa sebesar 24,1% menjawab 

sangat setuju dan 43,4% menjawab setuju. Pada 24,9% siswa menjawab kurang setuju, 

dan 7,6% siswa menjawab tidak setuju. Mayoritas siswa pernah membaca cerita rakyat 

secara digital, mayoritas juga menyukai cerita rakyat digital. Hal ini membuat 

kemampuan membaca siswa meningkat dan siswa juga mudah memahami isi cerita 

rakyat digital. Cerita rakyat digital lebih disukai karena mudah diakses dan tidak perlu 

datang ke toko buku untuk membeli buku cerita rakyat. 

 

Cerita Rakyat Digital Bermuatan Pendidikan Karakter 

Pada aspek media pembelajaran cerita rakyat digital bermuatan Pendidikan karakter 

terkait pada 1) pengetahuan / pembelajaran / pengalaman setelah membaca cerita rakyat 

melalui media digital seperti smartphone. 2) penerapan pengetahuan / pembelajaran / 

pengalaman setelah membaca cerita rakyat melalui media digital seperti smartphone 

dalam kehidupan sehari-hari saya. Tanggapan dari responden dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4.4 Media Pembelajaran Cerita Rakyat Digital Bermuatan Pendidikan Karakter 

Pernyataan Tanggapan 

Sangat 

Setuju 

Setuju Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Saya mendapatkan pengetahuan / pembelajaran / pengalaman 

setelah membaca cerita rakyat melalui media digital seperti 

smartphone. 

18% 38,6% 31,7% 11,7% 
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Saya menerapkan pengetahuan / pembelajaran / pengalaman setelah 

membaca cerita rakyat melalui media digital seperti smartphone 

dalam kehidupan sehari-hari saya. 

14,5% 35,2% 31,7% 18,6% 

 

Pernyataan berkaitan dengan pengalaman yang didapatkan setelah membaca cerita 

rakyat digital yaitu 18% siswa menjawab sangat setuju, 38,6% siswa menjawab setuju, 

31,7% menjawab kurang setuju, dan 11,7% menjawab tidak setuju. Pada penyataan 

penerapan pembelajaran/pesan moral yang didapatkan setelah membaca cerita rakyat 

digital dalam kehidupan sehari-hari bahwa 14,5% menjawab sangat setuju, 35,2% 

menjawab setuju, 31,7% menjawab kurang setuju dan 18,6% menjawab tidak setuju.  

Efektivitas media pembelajaran cerita rakyat berbasis digital dalam mengajarkan 

pendidikan karakter telah menarik perhatian yang signifikan dalam penelitian pendidikan 

baru-baru ini. Media digital, terutama yang menggabungkan cerita rakyat, berfungsi 

sebagai alat yang ampuh untuk meningkatkan pendidikan karakter dengan menyediakan 

konten yang relevan secara budaya yang beresonansi dengan siswa. Pendekatan ini tidak 

hanya memperkaya pengalaman belajar tetapi juga menumbuhkan nilai-nilai karakter 

yang penting. 

Berdasarkan hasil temuan dalam penilitian menunjukkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran berbasis digital smartphone oleh siswa dalam proses pembelajaran masih 

kurang dilakukan. Selanjutnya, minat siswa dalam literasi digital cerita rakyat 

menunjukkan bahwa mayoritas siswa menunjukkan antusiasmenya terhadap literasi 

digital. Hal tersebut sejalan dengan penelitian (Wardiah et al., 2022) tentang pendekatan 

bercerita multimedia telah terbukti meningkatkan pemahaman siswa tentang cerita rakyat 

sekaligus mempromosikan pendidikan karakter dengan menanamkan pelajaran moral. 

Dari segi kesukaan siswa terhadap media digital, mayoritas siswa menyatakan 

kesukaan mereka menggunakan media digital dalam pembelajaran cerita rakyat. 

Pemanfaatan media digital dalam pendidikan karakter telah terbukti merangsang minat 

dan keterlibatan siswa. Ini sangat relevan dalam konteks pasca-pandemi, di mana 

platform digital telah menjadi penting untuk memberikan konten pendidikan. Pilihan 

media memengaruhi perilaku orang tua dan pembelajaran sosial-emosional anak-anak, 

menunjukkan bahwa konten digital yang menarik dapat meningkatkan pengalaman 

pendidikan (Evans et al., 2018). Selain itu, media digital sebagai pendidikan karakter 

menunjukkan bahwa pendekatan inovatif tersebut dapat memenuhi kebutuhan siswa dan 
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guru, yang semakin mendukung integrasi media digital dalam pendidikan karakter (Fitri, 

2022). 

Akan tetapi, tidak semua siswa mendapatkan pengetahuan tentang pendidikan 

karakter sebagaimana yang diharapkan dalam pembelajaran membaca cerita rakyat 

berbasis digital ini. Untuk itu, perlu media literasi digital yang efektif dan menarik 

perhatian siswa dan memfasilitasi pemahaman yang lebih dalam tentang materi 

pembelajaran (Andriani et al., 2023). Integrasi media pembelajaran cerita rakyat berbasis 

digital dalam pendidikan karakter tidak hanya efektif tetapi juga penting untuk 

menumbuhkan karakter positif di kalangan siswa. Kombinasi konten yang menarik, 

relevansi budaya, dan format interaktif berkontribusi secara signifikan pada pengalaman 

pendidikan secara keseluruhan, membuat pendidikan karakter lebih berdampak dan 

mudah diakses. 

Hasil penelitian menunjukkan masih terdapat siswa yang belum mampu menggali 

nilai pendidikan karakter, walaupun mayoritas siswa telah memahami nilai pendidikan 

karakter setelah mengikuti pembelajaran. Sebagaimana penelitian yang dilakukan 

(Wulandari, 2023), yang menyoroti pentingnya membuat materi pembelajaran interaktif 

dengan latar belakang budaya siswa, sehingga menumbuhkan rasa koneksi dan relevansi 

dengan konten Dengan mengintegrasikan elemen interaktif, kearifan lokal, dan 

pengalaman imersif, pendidik dapat menumbuhkan apresiasi yang lebih dalam terhadap 

cerita rakyat di kalangan siswa. Seiring dengan terus berkembangnya media digital, 

penting untuk mengeksplorasi pendekatan inovatif yang tidak hanya melestarikan narasi 

budaya tetapi juga meningkatkan pengalaman belajar untuk generasi mendatang.  

Temuan penelitian ini menggarisbawahi potensi media pembelajaran cerita rakyat 

berbasis digital untuk menciptakan pengalaman pendidikan imersif yang tidak hanya 

memikat perhatian siswa tetapi juga menanamkan nilai-nilai karakter yang penting. 

Integrasi pendidikan karakter ke dalam media pembelajaran cerita rakyat berbasis digital 

merupakan pendekatan yang menjanjikan untuk meningkatkan praktik pendidikan. 

Penelitian menunjukkan bahwa menggunakan cerita rakyat dalam lingkungan 

pendidikan, terutama melalui media digital, dapat mengarah pada peningkatan 

keterlibatan siswa dan hasil belajar (Anwar et al., 2023; Wulandari, 2023; Khaira, dkk., 

2022; Prasasti dkk., 2019). Dengan memanfaatkan narasi kaya yang ditemukan dalam 

cerita rakyat dan menggunakan media digital yang inovatif, pendidik dapat 
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menumbuhkan pemahaman yang lebih tentang pengembangan Pendidikan karakter di 

antara siswa. Pendidikan karakter ini mempersiapkan siswa untuk menavigasi 

kompleksitas dunia modern dengan integritas dan tanggung jawab. 

D. SIMPULAN 

Secara umum dapat disimpulkan bahwa persepsi atau tanggapan siswa terhadap 

penggunaan media digital dalam pembelajaran cerita rakyat sangat positif. Hal itu 

didukung oleh jumlah persentase tanggapan siswa yang menilai positif terhadap 

penggunaan media media pembelajaran berbasis digital, efektivitas media pembelajaran 

cerita rakyat berbasis digital, minat siswa dalam literasi digital cerita rakyat, tanggapan 

siswa terhadap cerita rakyat bermuatan pendidikan karakter berbasis digital lebih banyak 

yang menyatakan sangat setuju dan setuju dibandingkan tanggapan siswa yang menjawab 

kurang setuju dan tidak setuju. Artinya, berdasarkan penelitian ini penggunaan media 

digital dalam pembelajaran cerita rakyat bermuatan karakter berjalan sangat efektif. 

Temuan penelitian ini menggarisbawahi potensi media pembelajaran cerita rakyat 

berbasis digital dapat menciptakan pengalaman pendidikan imersif yang tidak hanya 

memikat perhatian siswa tetapi juga menanamkan nilai-nilai karakter yang penting. 

Integrasi pendidikan karakter ke dalam media pembelajaran cerita rakyat berbasis digital 

merupakan pendekatan yang menjanjikan untuk meningkatkan praktik pendidikan. 

Namun, harus menjadi perhatian pendidik agar menjalin kerja sama dengan orang tua 

siswa untuk menghidupkan kembali cerita-cerita rakyat dalam kehidupan sehari-hari 

seperti menceritakan dongeng agar cerita rakyat tersebut tidak tergeser oleh budaya asing 

yang saat ini berkembang begitu pesatnya.  
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